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geC?ivngOS-Og-gof The purpose of this research is to determine the influence of the work
Ai‘é'ggte 4 (ﬁ_-%z_-z%zss environment and work organizational culture on employee performance at PT
Published: 13-02-2025 Rekabuat Kreasindo. The method used is quantitative. The sampling technique

used saturated sampling and a sample of 50 respondents was obtained. Data
analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and
hypothesis testing. The results of this research are that the work environment
has a significant effect on employee performance with the regression equation
Y = 15.352 + 0.630X1. Hypothesis testing obtained a calculated t value >t
table or (5.295 > 2.011). Thus HO is rejected and H1 is accepted.
Organizational culture has a significant effect on employee performance with
the regression equation Y = 19.837 + 0.538 work environment and
organizational culture simultaneously have a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 15.883 + 0.192X1 + 0.438X2.
Hypothesis testing obtained a calculated F value > Ftable or (26.813 > 2.800).
Thus, HO is rejected and H3 is accepted. From the results above, the suggestion
is to further improve all aspects of the work environment, and especially the
organizational culture, in this case the company must improve aspects related
to self-awareness, aggressiveness, personality, performance and team
orientation so that performance is achieved can be maximized.

Keywords: Work Environment, Organizational Culture, Employee
Performance

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Rekacipta Kreasindo. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 50 responden. Analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,352 + 0,630X1, Uji hipotesis diperoleh nilai t
hiung > T el atau (5,295 > 2,011). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,837 + 0,538 X», Uji
hipotesis di peroleh nilai t niwng > t e atau (7,162 > 2,011) hal tersebut diperkuat dengan diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima lingkungan kerja dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
15,883 + 0,192X; + 0,438X,. Uji hipotesis diperoleh nilai F hiwng > Franer atau (26,813 > 2,800). Dengan
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demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima. Dari hasil diatas maka untuk saran yaitu untuk lebih ditingkatkan
kembali untuk semua aspek yang ada lingkungan kerja, dan terlebih lagi budaya organisasi dalam hal ini
perusahan harus meningkatkan kembali aspek yang menyangkut dengan kesadaran diri, keagresifan,
kepribadian, performa dan orientasi tim agar kinerja yang di dapat maksimal

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Sejak berdiri pada tahun 2012, PT Rekacipta Kreasindo ialah salah satu perusahaan konstruksi

dalam bidang jasa konsultansi, perusahaan ini menyediakan jasa perancangan, perencanaan,
pengawasan dan manajemen pelayanan konstruksi. Aktivitas konstruksi oleh PT Rekacipta
Kreasindo sudah dilakukan di perusahaan swasta, kedinasan pemerintah daerah atau pusat, bahkan
dalam kementrian atau BUMN sudah menggunakan jasa konsultansi PT Rekacipta Kreasindo dalam
pelaksaan konstruksi proyek.

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi maka PT Rekacipta Kreasindo harus mampu
menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan pekerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan dan keterampilannya secara optimal, salah satunya dengan
memberikan balas jasa atau lingkungan kerja yang memuaskan.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, aman, kondusif, dan menyenangkan. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat
akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan
sistem kerja yang efisien.

Lingkungan kerja merupakan tempat terjadinya kegiatan-kegiatan organisasi, maka dari itu
seorang manajer atau pimpinan perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan suatu lingkungan
kerja yang nyaman agar para organisasi dapat bekerja dengan semangat yang tinggi sehingga tujuan
organisasi dapat terwujud.

Tabel 1.1

Data Lingkungan Kerja PT. Rekacipta Kreasido Berdaxarkan Haxil Survey
20 Karyawan
Asupek / Pernyataan Jumlah Jumnlah Jawaban (Hasil)
Yang di Setuju Kurang Setuju
h J _Survey | Orang | 9% | Orang [ %6
1. Perusahaan membenkan 20 16 BO% 4 20%%
iventans kendaraan  kantor
untuk karyawan yang beketga
diluas kota
2. Perusahaan memberitkan 20 12 60%, 8 40%,

faxilitas meus atuu direksakst

memberikan 20 15 75%

i. Perusahiaan mampu menjaga 20 14 70% ] 30%
dan mem atkan hubungan
yang baik atar karyawan

Berdasarkan data hasil presurvey pada tabel di atas menunjukkan tanggapan atau respon
karyawan atas pernyataan yang diberikan memberikan tanggapan yang beragam dalam aspek pada
tabel diatas. Dimana dari keseluruhan aspek yang dinilai yang memberikan jawaban setuju
sebanyak 14 orang atau 70% sedangkan yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak rata-
rata 6 orang atau 30%. Dari hasil presurvey di dalam disiplin karyawan belum mencapai 100%.
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Tabel 1.2
Budaya Organisasi Perusahaan PT Rekacipra Kreasindo Berdasarkan Hasil
Prasurvey 20 Karyawan

Aspek [ Parnyataan Tumiah Jumiah Jawaban (J1asil)

Yang | Setuiu Earang Setuin |
bt Burvey | Orang | % | Orang o
1. Karyvawan marasa selalu 20 15 75% 5 5

tordorong untuk bekesja
dengan  batk  demi
____kepuasan perusahiaan — . N R
2. Kuyawun mes dss 20 16 80% 4 20%
termotivias: untuk
merencanakan dan
toelaksanalkan stategi
W antusiag
di perusahaan 20 in PO, 2 10%%
ini saling mendukung sam
£ 0 dalam pekeriaan eron e i — i
wan . membernt 20 1 70%% o 0%

apresiast atas Kinegjo vang
Luade dun hasil kegn yang
berkualitas
5. Kerna sama  tuan sangat 20 12 60% L} 0%
diharga dan daiperhatkan
ci dalam perusahaan ini T S O
DAL NS JRata-rara 15 75%
Sumber Poasurvey, 2024

Berdasarkan data hasil presurvey pada tabel di atas menunjukkan tanggapan atau respon
karyawan atas pernyataan yang diberikan memberikan tanggapan yang beragam, dimana aspek
kesadaran diri, keagresifan, kepribadian, performa dan orientasi tim. Dimana dari keseluruhan
aspek yang dinilai yang memberikan jawaban setuju sebanyak 15 orang atau 75% sedangkan yang
memberikan jawaban kurang setuju sebanyak rata-rata 5 orang atau 25%. Dari hasil presurvey di
dalam budaya organisasi belum mencapai 100%.

Tabel 1.3

Data kinerja Karyawan Perusahaan PT Rekacipta Kreasindo
No Aspek 2021 2022 2023
1 Kualitas B5%0 B7% S0%0
2 Kuantitas 90%% 92% 93%
3 Kerja sama 86% £29% 90%
4 Tanggung Jawab 75% £5% 90%
Rata-rata 84% BE% 0%

Sumber: Prasurvey, 2024

Berdasarkan data di atas dapat di jelaskan bahwa tingkat kinerja karyawan PT Rekacipta
Kreasindo belum maksimal atau belum bisa menyentuh angka 100%, tahun 2021 rata-rata 84%
dalam semua aspek, tetapi mengalami penikatan pada tahun 2022 sebesar 88% dan meningkat
kembali pada tahun 2023 yaitu 90%. Meskipun dalam 3 tahun terakhir rata-rata mengalami
kenaikan, tetapi belum maksimal mencapain 100% maka dari itu kinerja perusahaan harus dapat di
tingkatkan kembali agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang.
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c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

d. Uji Regresi Linier

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda yang berbeda merupakan
strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna
untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan
mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan
dengan faktor otonom bersama.

e. Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.
g. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X))

NO Kusssoner 1 hetung | r tabel Keterangan

1 Yaulitas kepa yang disediakan oleh
perusahaan cukup memadas  unmak | 0,703 | 0273 Valed

- mENUKUOR Kelancaran pekenaan saYa. . :

2 Faulitas yang ada & ko (sepert meya,

kurs,  kompuier, dil) nyaman ook | 0,639 [ 0273 Valsd

dalen bekerza
5 Tm(im kebimngan i lmgkm!:n kerja
kon:

0320 10273 Valad
3 ﬁbnm:@m & temnpal kenpa mespangau | o0 | 0273 Valsd

5 Kondasi wdara ds neang kerga mendukung 0680 | 0273 v

k. S3lam bal . 27 alad
o Kualitas swkulam uvdara ds tempat kega
i tmgkat kesehatan dan | 0473 | 0273 Valsd

laneqa sava

7 Hubuogan kena aotw rekan kepa &
perusahaan mendukung terciptanya | 0644 | 0273 Vabd
_SUANA KSR VAR OV

8 Saya mwerasa  gyvaman  berkomunikass

49 5
Genigan (ehan kerya di pervsatiaan s baodll 73 v
9 Peruwaluan  memberkan !nnhu- yanup
daa ustuk 2 0,650 | 0273 Valsd
fisik dan paikologs saya
10 Kebisengan & teswpat  kenas  dapa R
Saltivices sy 068 | 0273 Valsd

Sumibesr’ Data diclah 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0.273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk
itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Oganisasi{Xz)
No Ruouaner 1 batung [ 1 tabel | Ketecungan |
1 Sava meraad selaly terdorong unndk bekena 0765 | 0273 valid
2 Perusabaan membenkan kesempatan unruk
swaya mengembasgkan  dier secara | 0,862 | 0273 Vahd
profesional
3 Perusabaan  mendorong sava untuk
menstapkan fuyuan kera yang menantang | 0,837 | 0273 Vald
dlan seahstis

“a Sava merasa fermotivasi untuk
merencknakan dan melaloanskan strateg: | 0,735 | 0,273 valid
kena dengan stusaas
Sakap merghormat: dan  terbuka

adalah bagian dan budsya crgamizssi di | 0699 | 0273 Vahd

"

peruzabaan

] Relcn kena d: perssabaen uus  salng
enenchakiang saty s lun dalam pekerjaan
7 Budaya organisann i perusahaan  wm
mendorong sava wuk mencapas kemega | 0,851 | 0273 Vald
yang bebih efisen dan botkualstas
8 Penusabasn uu  memben  dpredsiss  Stus
kinerja yang bak dan haml kesga yang | 0889 | 0273 Vahd
_berkualitas_

Q0.644 | 0273 Vald

S Kerja sama tm sacgat diharga:  dan
hat dal =

10 Bodayva kepa di perusabaan  mu
memfasilitan koloboras: dan komumikas: | 0,773 | 0273 Vald

vang efekuf antaa angpota tim
Sumber: Data dictah, 2024

0,845 | 0273 Vald

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0.273), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
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Tabel 4,11
Haxil Uji Validitax Variabel Kinerja Karyawan (V)
No Kuesioner £ hutung | ¢ tabel | Keterangan |
1 Kualitan  pekenaan  saya  selalu  sesua 0,562 | 0,273 valid
denpan standar vang ditetapkan perusahaan
2 Porusahaan  membenkan  umpan bahk , ratidd
terhadap kualitas pekerjaan uaya‘ 0203 '0273 Valid
3 waya dapat menyelewakan tugas saya sesia f ’
dEx_lgml':mgcl waktu yang diberikan G004, "0273 Valid
Bl saya bisa mengatur waktu kena dengan 0.623 | 0,273 Valid
baik apar pekeriaan selesa tepat waktu i -
5 saya bekena dalam tim untuk mencapa 0.638 | 0,273 Valid
tujuan bersama di perusahaan : e
6 kegjasama antar rekan kerja di perusahaan 4 g falird
i beralan dengan lancar dan efektif Sl i) ! ki
7 saya memiliki  tanggung jawab  penuh
terhadap pekenaan yang dibenkan oleh | 0,081 | 0,273 Valid
perusahaan
8 Perusahaan memberikan cukup dukungan
untuk: menyelesaikan tugas  dengan 0,008 | 0,273 Vahd
t g awab
9 Sayva merasa diharga ketiks menyelesmkan 0.662 | 0.273 Valid
pekenaan dengan kualitas yang tinggi et
10 Produktvitas saya dapat memnghkat karena y P
pengelolaan wakin yang batk dan efekuf 9,793 G273 Ol

Sumber; Data diolah, 2024

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas maka variabel kinerja karyawan (Y)
memperoleh r hitung yang ditentukan > r tabel (0,273), selanjutnya semua hal survei
dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai
data penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4, 12
Hasil Uji Roliabllitas

Cronbatch [Standar Cronbatch| Keterangan
Variabel Alpha Alpha
Lingkungan Kerna (X1) 0,772 0,600 Reliable
Budaya Organisas: (X2) 0,933 0,600 Reliable
Kinerja Karyawan (Y) 0,852 0,600 Reliable

Sumber: Data diolah, 2024

Melihat hasil pengujian pada tabel di atas terlihat bahwa faktor inspirasi variabel
lingkungan kerja (X1), budaya organisasi (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan
reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch
alpha lebih besar dari 0,600.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 50
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Dewviation 2.94120439
Most Extreme Differences | Absolute 104
Positive 104
Negative -.072
Test Statistic 104
Asymp. Sig_ (2-tailed) 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. i 185
tailed)® 99% Confidence Interval | Lower Bound 175
| Upper Bound 195
a. Test distibution 1s Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This 15 a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai kepentingan sebesar 0,104 >
0,050. Oleh karena itu, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana
variabel residual dapat dibedakan dengan melihat sebaran fokus yang tersisa dengan
memperhatikan garis miring, dan hal ini sesuai dengan hasil grafik penyampaian yang ditangani
dengan SPSS Versi 27 sebagai pada gambar di bawabh ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
- Dependent Variable: Kinerja Karyawan_Y

Expected CumProb

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 4. 2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Pada gambar di atas anda dapat melihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang tersebar di sekitar garis miring dan
penyebarannya mengikuti garis sudut ke sudut. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa
model regresi memenuhi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Kenja X1 479 2087
Budaya Orgamsasi X2 479 2087

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan_Y
Sumber: Data diolzh, 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel lingkungan kerja sebesar 0,479 dan budaya organisasi sebesar 0,479 nilai tersebut
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel lingkungan kerja sebesar

2,087 dan variabel budaya organisasi sebesar 2,087 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

C. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, model regresi ini tidak memiliki
autokorelasi, hal ini ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,774 yang berada
pada rentang 1,550 — 2,460 tidak ada gangguan autokorelasi
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Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7302 533 513 3.003 1.774
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya_Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Sumber: Data diclah, 2024

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4,17
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients*
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
| Model | B Std. Error Beta t Sig. |
1 [(Constant) 5.549 2.466 2.250 029
Lingkungan Kerja -.075 085 - 182 -.878 385
Budaya Organisasi -.002 061 -005  -026 980

(a Dependent Vanable: ABS_RES
Sumber: Data diolah, 2024

Dilihat dari tabel pengujian di atas, model uji Glejser pada variabel lingkungan kerja (X1)
mendapat nilai kepentingan sebesar 0,385 dan budaya organisasi (X2) mendapat nilai
kepentingan sebesar 0,980 dimana nilai kepentingan keduanya (Sig.) > 0,05 . Oleh karena
itu, regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

Geanarniol
Daprrtend Veslabile 1inarje_taryawen

Re@raation Standms3ed Predicted Yanie

Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Mengingat akibat dari gambar di atas, maka fokus pada grafik scatterplot tidak memiliki
pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk contoh yang spesifik. Oleh karena itu,
disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja (X;)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients*

Standardize

d
Unstandardized Coefficient

Coefficients &

| Model | B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Clonstant) 15.352 4 989 3.077 003
Lingkungan_ Kery 630 119 607 5,295 000

a
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024
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Mengingat hasil tes tersebut diatas, kondisi regresi dapat diperoleh Y = 15,352 + 0,630X.
Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil konstanta sebesar 15,352 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) tidak
ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 15,352 point.

b. Hasil koefisien regresi lingkungan kerja (X1) sebesar 0,630 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja

karyawan (YY) sebesar 0,630 point.

Tabel 4,19

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Budaya Organisasi (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Frror Beta t Sig
1 (Constant) 19.837 3.074 6.452 .000
Budaya Organisasi 538 075 719 7.162 000

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 19,837 +
0,538 X>. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil konstanta sebesar 19,837 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi (Xz) tidak
ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 19,837 point.

b. Hasil koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar 0,538 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap kenaikan 1
unit pada variabel budaya organisasi (X2) akan akan mengakibatkan terjadinya perubahan

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,538 point.

Tabel 4.20

Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja (X;) dan Budaya
Organisasi (X3) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficionts"
Unstandardized
Coefficients

Model B Error

Standardized
Coefficients

Beta t 5

— - = —1 o1g. |

1 (Constant) 15883 4.339 3.661 001
Linglunga Kerja 192 149 185 1.283 206
Budaya 438 108 585 4.065 000

Orpanisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Mengingat hasil tes tersebut diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 15,883
+0,192X1 + 0,438X>. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil konstanta sebesar 15,883 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan
budaya organisasi (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan

bernilai sebesar 15,883 point.

b. Hasil lingkungan kerja (X1) sebesar 0,192 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan lunit pada variabel
lingkungan kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (YY)

sebesar 0,192 point.
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c. Hasil budaya organisasi (X2) sebesar 0,438 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap kenaikan lunit pada variabel
budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,438 point.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4,22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja (X))
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Lingkunga Kinerna
Kenga _  Karyawan |
Lingkunga Kerja Pearson Correlation 607"
Sig (2-railed) .000
N 50 50
Kmena Karyawan | Pearson Correlation 607" 1
Sig (2-tailed) 000
N 50 50

** Correlation 1s significant at the 0 01 level (2-tailed)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh korelasi hubungan sebesar
0,607, dimana nilainya berada pada rentang 0,600-0,799, artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat
Tabel 4.23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Budaya Organisasi (X2)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Correlations

Budaya Kinerja
Orgamsas) Karyawan
Budaya Organisasi | Pearson Correlation | 1 719
Sig. (2-tailed) 000
N 50 50
Kinerja Karvawan | Pearson Corrolation 719" 1

Sig. (2 tailed) 000
| N = 50 50
**_ Correlanon s significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Daws diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh korelasi hubungan sebesar
0,719, dimana nilainya berada pada rentang 0,600-0,799, artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (X)) dan
Budaya Organisasi (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary

Mode R Adjusted R Std. Error of
1 R Square Square the Estimate
1 300 533 513 3.003

a Predictors: (Constant), Budaya Organisas,
Lingkungan Kerja

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,533, dimana nilainya berada pada rentang 0,400-0,599, artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang.
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja (X))
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Mod Adpsted R Std. Error of the
el R R Square Square Estimate
1 B07e 369 356 3.455

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,369 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 36,9% sedangkan sisanya sebesar (100-36,9%) = 63,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.26
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Budaya Organisasi (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 719 517 506 3.023
2

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,517 maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 51,7%% sedangkan sisanya sebesar (100-51,7%) = 48,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
Tabel 4.27

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja (Xj) dan
Budaya Organisasi (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7302 533 513 3.003

a. Predictors: (Constant), Budava Orgamisas:, Linskungan Kena

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,533 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar
(100-53,3%) = 46,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

6. Uji hipotesis

Tabel 4, 28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X)) Terhadap Kinerja
Karyvawan (Y)

Coefficients"

Standardized

Coefficients
Beta

Unstandardized Coefficients
Std.Ertor

4.989

119

Model
1 (Constant) 15.352
Lingkungan 630
| Kena
a. Dependent Vanable: Kimnena Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Sig
003
000

1
3.077
607 5295
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Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t taber atau
(5,295 > 2,011) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Rekacipta Kreasindo Depok

Tabel 4,29
Hasil Uji Hipotesis (Uji ) Variabel Budaya Organisasi (X3) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std
Model B Error Beta t S|
1 (Constant) 19.837 3.074 6.452 000
i Budaya Orgamsas: 538 075 719 7.162 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tavel atau (7,162
> 2,011). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H» diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Rekacipta
Kreasindo Depok

Tabel 4,30
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja (X;) dan
Budaya Ovrganisasi (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA"
Sum of

| Model ) Squares df Mean Square F Sig |

1 Regression 483.637 2 241,818 26 813 000r

Rosidual 423.883 47 9.019

| Total | 907.520 49

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Budaya Orgamisas:, Lingkungan Kerja

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel di atas diperoleh nilai F nitung > F taber atau
(26,813 > 2,800), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan PT Rekacipta Kreasindo Depok.

KESIMPULAN

Mengingat akibat pemeriksaan dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh tujuan sebagai berikut:

1. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 15,352 + 0,630X3, nilai koefisien korelasi sebesar 0,607 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,369 atau sebesar 36,9% sedangkan sisanya sebesar 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t niung > t wber atau (5,295 > 2,011) hal tersebut diperkuat
dengan diperoleh signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian Hp ditolak dan H: diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT Rekacipta Kreasindo Depok.
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2. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y =19,837 + 0,538 X», nilai koefisien korelasi sebesar 0,719 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,517 atau
sebesar 51,7% sedangkan sisanya sebesar 48,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis sisi
kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (7,162 > 2,011) hal tersebut diperkuat dengan diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,050, dengan demikian Ho ditolak dan H> diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
PT Rekacipta Kreasindo Depok.

3. Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,883 + 0,192X: + 0,438Xo. Nilai koefisien
korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar
0,533 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruhnya secara simutan sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > Fraver atau (26,813 > 2,800). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT
Rekacipta Kreasindo Depok.
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